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BAB IV

ANALISIS

PENGERTIAN AKAL DAN IMAN

L.

Pengertian Akal

Akal berasal dari bahasa Arab A/-4q/u yang merupakan masdar dari
Agqala yang artinya menahan atau mengikat. Secara terminologis, akal adalah
daya berpikir yang ada dalam diri manusia dan merupakan salah satu
manifestasi atau daya dari jiwa. Sehingga kata Agala mengandung arti
berpikir, memahami dan mengerti.

Menurut Hamka, derajat bahagia manusia itu menurut derajat
akalnya, karena dengan akal manusia dapat membedakan yang baik dan
yang buruk, akal yang menentukan segala pekerjaan, akal yang dapat
menyelidiki hakikat dan kejadian segala sesuatu yang dituju dalam
perjalanan hidup di dunia ini. Akal manusia bertingkat-tingkat, kehendak
manusia berlainan menurut tingkat akal masing-masing. Sebagian manusia
mencintai kepada kehormatan dan kemuliaan, sehingga manusia melakukan
suatu ikhtiar agar dapat mencapai kehormatan dan kemuliaan.

Bertambah luas akal, bertambah luaslah hidup, bertambah datanglah
bahagia. Sedangkan bertambah sempit akal, bertambah sempit hidup dan
bertambah datanglah celaka. Segala sesuatu yang ada di dunia ini, baik dan

buruknya berdasarkan pada tinggi rendahnya akal manusia. Sedangkan
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Pekerjaan akal yang paling berat ialah membedakan membedakan mana
yang uruk dan mana yang baik serta memahamkan barang sesuatu. Tetapi
dengan akal, manusia belum cukup untuk mencapai bahagia, yang mencapai
perantara antara akal dan bahagia adalah iradah atau kemauan. Iradah
adalah kekuatan nafsiyah yang tidak dapat terpisah dari hajat hidup manusia.
Bertambah besar iradah bertambah dekat bahagia, sedangkan bertambah
rendah iradah bertambah jauh bahagia.

Menurut Hamka, dengan akal manusia dapat memikirkan besar
nikmat yang diberikan oleh Tuhan, nikmat kemuliaan dan ketinggian yang
tiada ternilai sehingga jauh dari kehinaan. Dengan akal, manusia dibedakan
dengan yang lain. Selain akal manusia juga dianugerahkan nafsu, sebab
manusia juga termasuk binatang, yaitu binatang yang berfikir. Maka manusia
tidak dapat terlepas dari kesalahan, kegagalan, keteledoran dan lain-lain.
Sebab itu manusia tidak dapat memaksakan dirinya, manusia hanya mampu
menjaga langkah, mengawasi dan menimbang.

Pengertian Iman

Iman artinya percaya, jika perkataan iman itu disendirikan maka
termasuk segala amalan yang lahir atau bathin. Iman ialah perkataan dan
perbuatan (Qaulun wa amalun) artinya perkataan hati dan lidah dan
perbuatan hati dan anggota badan. Iman juga merupakan suatu tenaga yang
membentengi dari pengaruh duniawi yang mendorong manusa mencapai

kemuliaan.
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Nabi Muhammad SAW bersabda:
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Artinya : “Iman itu lebih dari enam puluh ranting, yang paling tingg{ i;lah
kalimat Lailaha illa Lah, dan yang paling rendah adalah
membuang duri dari tengah jalan.” (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Menurut Hamka, Iman adalah percaya kepada Allah SWT, percaya
adanya Malaikat-malaikatNya, percaya kepada kitab-kitabNya, percaya
kepada Rasul-rasulNya, percaya dengan kebangkitan sesudah mati dan
percaya dengan takdir yang baik dan yang buruk, semua semata-mata dari

Allah SWT. Iman adalah sumber kekuatan, hati sumber keindahan alam

pada penglihatan mata, iman menyebabkan hidup mempunyai maksud dan

tujuan, sehingga timbullah minat untuk mencapai tujuan tersebut. Iman
menimbulkan cita-cita untuk memperoleh pahala atas apa yang dikerjakan.

Manusia hendanya selalu berusaha agar Iman selalu kuat, untuk
menyempurnakan iman ada 3 syarat yaitu, ditasdigkan (dibenarkan dengan
hati), diikrarkan (diakui dengan lidah), diturut dengan amalan. Apabila
kurang diatara ketiga syarat tersebut , maka iman tidak dapat dikatakan
sempurna. Jika manusia mengatakan bahwa imannya belum sempurna,
maka ada harapan imannya akan bertambah sempurna, sedangkan jika
manusia telah merasa imannya telah merasa sempurna, maka imannya telah

susut atau berkurang. Iman itu bermacam-macam rupanya, namun
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hubungannya dengan agama sangat erat sekali. Bahkan tidak ada agama jika
tidak ada iman, padahal iman bisa ada meskipun agama tidak ada.
B. KORELASI AKHLAK DAN IMAN
Kehidupan manusia yang baik adalah yang dapat menyempurnakan
akhlaknya sesuai dengan akhlak yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad
SAW. Akhlak ini dilandasi oleh iman, karena iman merupakan kunci bagi
seseorang untuk melahirkan perbuatan yang diatur oleh Islam. Dengan iman
seseorang berbuat kebajikan, shalat, puasa, berbuat baik terhadap sesama, dan
kegiatan-kegiatan lain yang merupakan interaksi sosial. Sebaliknya dengan tidak
beriman seseorang akan berperilaku yang tidak sesuai dengan akhlakul karimah,
maka iman sangat diperlukan dalam meningkatkan akhlak seseorang,

Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-Ahzab: 21,
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Qs. Al-
Ahzab: 21)

Iman merupakan benteng bagi pelaksanaan syariat dan menjadi tempat
bertahan bagi orang-orang muslim. Akhlak yang mulia adalah penyempurna
iman. Telah disebutkan dalam Al-Qur’an dan Hadist tentang keterkaitan antara
iman dan akhlak, karena akhlak merupaka pancaran dari iman yang benar dan

aqidah yang mantab. Iman yang benar dalam jiwa seseorang akan mengangkat
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manusia ke tingkat akhlak yang luhur, yang dapat menjauhkan manusia dari sifat
berlebih-lebihan terhadap keduniawian dan kebendaan. Hubungan antara akhlak
dan iman tercermin dalam perkataan Rasulullah yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah oleh Tirmidzi, sebagai berikut:
s gy e e 5
Artinya: “Orang mukmin yang sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya.” (Hr. Tirmidzi)

Dari hadist diatas dapat diketahui bahwa orang yang paling baik
akhlaknya adalah orang yang mempunyai kesempurnaan iman, untuk mencapai
kesempurnaan iman diperluka berbagai langkah, salah satu langkah yaitu dengan
mengoptimalkan iman yang dimilki manusia sehingga dapat diwujugkan sebagai
ilmu pengetahuan yang mudah untuk dipahami.

Akhlak dipelihara oleh agama Islam karena bukan hanya mengerti bahwa
kebenaran adalah mulia dan dusta adalah hina, bukan pula mengetahui bahwa
ikhlas adalah agung dan penipuan adalah suatu kejahatan. Tetapi akhlak yang
dituntut adalah reaksi jiwa dan sesuatu yang mempengaruhi akhlak untuk
melakukan apa yang harus dilakukan dan apa yang harus ditinggalkan.

C. KORELASI AKHLAK, AKAL DAN IMAN
Manusia adalah makhluk Tuhan yang sangat istimewa, bahkan
tingkatnnya lebih tinggi dari makhluk Tuhan yang lain. Manusia mempunyai
bentuk jasmani yang lebih baik dari hewan dan tumbuhan, dengan kelebihan

itu manusia mempunyai kesanggupan untuk mencapai berbagai kemajuan
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dalam hidupnya. Dengan perasaannya manusia dapat menimbang antara yang
baik dan yang buruk, indah atau tidak indah. Tuhan menurunkan wahyu dan
agama yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul bagi manusia sebagai pedoman
hidup di dunia dan di akhirat.

Tuhan mencipatakan manusia dengan memberikan akal kepadanya,
kepada akal disandarkan perkara yang wajib dilakukan dan yang wajib
ditinggalkan. Dalam diri manusia akal bertugas untuk menjaga, mengatur dan
menguasainya. Dengan akal itulah manusia dapat mengetahui nikmat yang
diberikan oleh Tuhan, nikmat kemuliaan yang sangat tinggi dan tidak ternilai
harganya. Akal merupakan hal yang menjadikan manusia berbuat, berlaku,
membentuk masyarakat dan membina kebudayaan. Kelebihan akal pada
manusia adalah manusia dapat membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk, dengan akal manusia berkebudayaan dan mengembangkan kepandaian
sehingga manusia berbeda dengan binatang,

Menurut Hamka antara akhlak, akal dan iman mempunyai hubungan
yang erat sekali, apabila dikaji lebih mendalam antara akhlak, akal dan iman
mempunyai keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Kedudukan akal bagi
Hamka sangat tinggi, karena akal mempunyai kaitan yang erat dengan akhlak
dan iman.

Akal bagi manusia mempunyai fungsi yang sangat penting, baik bagi
manusia maupun bagi agama Islam. Akal dipakai sebagai sumber ketiga

setelah Al-Qur’an dan Al-Hadist. Akhlak dalam Islam digunakan untuk
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mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia, manusia dengan Tuhan
dan manusia dengan alam semesta. Akhlak mempunyai nilai yang universal
atau menyeluruh, dalam akhlak mutlak diperlukan keterkaitan antara akal dan
iman seperti yang dibawa oleh Rasulullah adalah hal yang hak dan benar. Al-
Qur’an dan Al-Hadist merupakan sumber utama dari akhlak yang dibawa oleh
Rasulullah dan harus diimani oleh setiap orang Islam.

Akal dan iman apabila dipadukan akan membentuk suatu tingkah laku
atau perbuatan yang mulia yang disebut akhlak mahmudah, sedangkan apabila
dibiarkan akan membentuk akhlak yang tercela atau yang disebut akhlak
mazmumah. Pekerjaan akal yang paling berat adalah membedakan antara
yang baik dan yang buruk, serta memahami sesuatu yang ghaib. Akal tidak
dapat mengetahui hal-hal yang bersifat ghaib, karena akal memiliki
kemampuan yang terbatas. Dalam hal ini dibutuhkan adanya iman, dengan
iman manusia bisa menentukan mana yang baik dan mana yang buruk serta
dapat mengetahui hal-hal yang ghaib. Iman dapat juga membantu manusia
mengetahui mana yang halal dan mana yang haram. Seperti khamar dan babi.

Dalam kaitannya dengan akhlak, akal selalu menimbang antara yang
baik dan yang buruk, lalu memilih antara akhlak yang mulia atau hawa nafsu.
Akal selalu mengikat dan menahan, sedangkan hawa nafsu selalu ingin bebas
dan lepas. Akal selalu membatasi kemerdekaan manusia sedangkan hawa
nafsu selalu ingin merdeka dalam semua perkara. Akal dan iman juga

berperan membantu akhlak dalam memerangi hawa nafsu, hawa membawa
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manusia kepada kesesatan dan tidak berpedoman. Sedangkan akal dan iman
akan membawa hawa nafsu kepada keutamaan. Hawa nafsu berbeda dengan
akal, hawa nafsu memerintahkan manusia melakukan hal yang manis padahal
akhirnya akan terasa pahit, seperti minum khamr dan narkoba. Sedangkan
akal memerintahkan manusia melakukan hal yang pahit tapi akhirnya akan
terasa manis, seperti sholat dan puasa.

Iman adalah kemajuan dalam diri manusia, manusia yang mengetahui
bahwa dirinya adalah makhluk yang paling mulia di dunia akan selalu
menjaga dirinya agar tidak sama dengan binatang. Bertambah kuat imannya
maka akan bertambah pula derajat dalam pergaulan hidup dan bertambah naik
tingkatan akal budinya. Iman inilah yang menimbulkan keinginan berpikir
untuk mencerdaskan akal, merenung dan menyelidiki bahwa manusia
mempunyai kelebihan daripada makhluk yang lain. Manusia yang beriman
tidak akan mengalami kerugian, karena iman dapat membangkitkan hati untuk
mempertinggi budi pekerti, mempermulia kesopanan dan menjauhkan diri
dari perbuatan yang rendah. Sebagian manusia yang mengingkari adanya
iman maka budi pekerti dan kesopanan akan rusak, dalam akalnya akan
ditumbuhi suatu kejahatan yang dapat mencelakakan dirinya sendiri.

Korelasi antara akhlak, akal dan iman sangat tampak ketika Hamka
menjelaskan tentang iman, sejalan terhadap penghargaan kepada akal, Hamka
berpendapat bahwa konsep iman bukan hanya sekedar tasdiq tetapi juga

ma’rifat dan amal. Menurut aliran teologi sebagai faham keagamaan, iman
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dapat membentuk watak sosial manusia, watak sosial tersebut akan memberi
warna dalam tindakan dan tingkah laku manusia dalam kehidupannya serta
menentukan nasib manusia itu sendiri.

Iman menurut Hamka adalah qawl dan amal, yaitu perkataan dan
perbuatan. Manusia yang dinamis akan bekerja keras dalam hidupnya, kerja
keras merupakan gerak yang timbul dari hati serta kehendak yang kreatif,
Menurut Hamka, konsep iman dengan pengetian qawl adalah pengakuan hati
yang diucapkan oleh lidah, sedangakan konsep iman dengan pengertian amal
yaitu melaksanakan ibadah dan ijtihad, pengakuan dan perbuatan merupakan
manifestasi dari iman.

Konsep iman yang dibawa oleh Hamka sejalan dengan konsep iman
yang dibawa oleh aliran rasional. Menurut Hamka iman harus disertai dengan
akal dan dari iman dapat terwujud akhlak yang mulia. Dalam hal ini Hamka
mengatakan:

Tentu saja iman yang baik menimbulkan amal yang baik, dan amal

yang baik tidak akan ada apabila tidak ada pohonnya, yaitu iman yang

baik. Berbudi baik dan bergaul yang baik termasuk amal. Disinilah
perbedaan akhlak dalam Islam dengan etika pergaulan biasa, dalam

akhlak Islam seluruh kebajikan yang dikerjakan seorang mukmin dan
tempat bertanggung jawab semata-mata hanyalah Tuhan.

Dalam mencapai budi pekerti yang baik, keutamaan akal manusia
harus menempuh empat hal, yaitu kesempurnaan akal yang dapat diperoleh
melalui ilmu, dengan ilmu manusia bisa menafsirkan dan mengerti tentang

banyak hal, seperti masalah sosial. Yang kedua yaitu dengan menjaga
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kehormatan diri dari bujukan yang bersifat duniawi, seperti bujukan untuk
mengkonsumsi narkoba. Yang ketiga yaitu berani menghadapi sesuatu yang
dianggap benar dan takut apabila sesuatu itu dianggap salah oleh kebanyakan
orang, seperti jihad. Yang terakhir adalah keadilan, yaitu selalu bersikap adil
dalam menghadapi setiap persoalan hidup dan selalu bersikap adil dalam
memecahkan permasalahan, seperti jika menjadi seorang hakim, maka harus
memberikan keputusan yang adil bagi orang yang diadili, sesuai dengan
perbuatan yang dilakukannya. Dengan memiliki keutamaan akal, maka
manusia dapat menjadi pribadi yang lebih bermartabat dan memiliki budi
pekerti yang baik, yang sesuai dengan tuntunan agama.

Hamka menegaskan bahwa keempat kekuatan tersebut terangkum

dalam satu ayat yang menerangkan tentang sifat-sifat orang mukmin yaitu:
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Artinya: “Sesungguhnya orang yang disebut mukmin itu, hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan RasulNya, kemudian mereka
tidak ragu-ragu lagi. Mereka berjihad dengan harta benda mereka
dan diri mereka sendiri dengan jalan Allah. Itulah orang-orang
yang benar pengakuan imannya,”

Dalam mencapai akhlak yang sempurna, manusia harus mempunyai
keutamaan akal dan kesempurnaan Iman. Iman yang sempurna apabila
manusia membenarkan dengan hatinya, mengakui dengan lidahnya dan

mengikuti dengan amalannya. Apabila ketiga hal tersebut tidaka ada maka
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tidak dapat dikatakan bahwa manusia memiliki iman yang sempurna. Jika
manusia menganggap dirinya memiliki iman yang belum sempurna, berarti
imannya akan bertambah dan sebaliknya jika manusia menganggap dirinya
memiliki iman yang sudah sempurna berarti imannya bertambah lemah.

Dari peran akal dan iman timbullah sifat manusia yang dapat
memperbaiki akhlaknya, yaitu malu. Sangat besar pengaruh malu dalam
pergaulan hidup, karena dengan malu manusia berakal enggan melakukan
perbuatan jahat. Perasaan malu telah melekat dalam budi pekerti sebelum
undang-undang dibuat. Selain malu, manusia juga memiliki sifat amanat, yaitu
dapat dipercaya. Manusia yang mempunyai sifat amanat akan selalu menjaga
kepercayaan yang dibebankan kepada dirinya dan tidak menggunakan
kepercayaan semaunya sendiri. Dan yang terakhir adalah shiddiq atau benar,
yaitu selalu melakukan hal yang benar sesuai dengan perintah Allah dan
menjauhi perbuatan yang dilarang oleh Allah.

Hamka menyarankan bahwa wakil akal dan iman dalam berjuang dan
mengendalikan hawa nafsu, hendaknya memperteguh iman, berlatih terus
menerus dan senantiasa muragabah mendekati Allah. Karena Hamka percaya
bahwa semua orang yang memakai akal pikirannya, tentu akan mencari cara
untuk mencapai keselamatan hidup Dan ketentraman jiwa, maka jalan iman

dan akal Hamka dikehendaki oleh akhlak Islam.



